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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Make a Match dengan dan tanpa puzzle terhadap keterampilan
berpikir kritis dengan tinjauan self efficacy. Seluruh siswa SMP Negeri 4
Karanganyar 2023/2024 kelas VIII menjadi populasi penelitian, dan siswa kelas
VIIA, B, dan F terpilih dengan teknik cluster random sampling sebagai sampel.
Model pembelajaran, media puzzle, dan self efficacy ditentukan sebagai variabel
bebas, sedangkan keterampilan berpikir kritis ditentukan sebagai variabel terikat.
Data dikumpulkan dengan teknik dokumentasi, tes, dan angket. Hipotesis diuji
dengan anava dua jalan pada sel tak sama. Penelitian ini dapat menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Make a Match dengan dan tanpa puzzle
berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis pada materi teorema
Pythagoras dengan peningkatan nilai rata-rata sebesar 90,078 dan 87,344. Tingkat
self efficacy berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis dengan
peningkatan nilai rata-rata sebesar 87,765 pada siswa self efficacy tinggi. Selain itu
dapat diketahui pula bahwa pengaruh pemberian model pembelajaran terhadap
keterampilan berpikir kritis tidak bergantung pada self efficacy, dan sebaliknya.
Model pembelajaran Make a Match dapat diterapkan pada materi lain dengan
modifikasi sesuai kebutuhan siswa, atau dilakukan dengan basis teknologi untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of applying the Make a Match
learning model with and without puzzles on critical thinking skills by reviewing
self-efficacy. All students of SMP Negeri 4 Karanganyar 2023/2024 class VIII became
the research population, and students in class VIIIA, B, and F were selected using a
cluster random sampling technique as samples. Learning models, puzzle media, and
self-efficacy are determined as independent variables, while thinking skills are
determined as dependent variables. Data was collected using documentation, tests,
and questionnaire techniques. The hypothesis was tested by two-way ANOVA on
different cells. This research can show that the application of the Make a Match
learning model with and without puzzles has a positive effect on critical thinking skills
in the Pythagorean theorem material with an increase in average scores of 90.078 and
87.344. The level of self-efficacy has a positive effect on critical thinking skills with an
increase in the average score of 87.765 for high self-efficacy students. Apart from that
it can also be seen that the effect of providing a learning model on critical thinking
skills does not depend on self-efficacy, and vice versa. The Make a Match learning
model can be applied to other material with modifications according to student needs,
or carried out using technology to improve critical thinking skills.

Keywords: critical thinking, make a match, puzzle, self-efficacy.

Pendahuluan

Keterampilan berpikir kritis merupakan proses menganalisis, mengevaluasi, dan
memperoleh penyelesaian dengan membuat kesimpulan yang logis dari suatu
permasalahan (Arif et al., 2020). Facione (2020) menjelaskan bahwa berpikir kritis
dapat diketahui melalui empat indikator, yaitu: interpretasi, analisis, evaluasi, dan
inferensi. Interpretasi merupakan keterampilan individu dalam memahami dan
memberikan penjelasan makna dari permasalahan, situasi, penilaian, aturan, pro-
sedur, atau kriteria dari permasalahan yang disajikan. Analisis adalah keterampi-
lan individu dalam mengemukakan dan menganalisis argumen terkait kemungki-
nan-kemungkinan yang muncul dari hubungan antara pernyataan, konsep, atau
bentuk representasi lainmya dari suatu permasalahan sehingga mendapatkan pe-
nyelesaian yang tepat. Evaluasi dapat diartikan sebagai keterampilan individu da-
lam melakukan pengecekan dan penilaian kebenaran dari suatu pernyataan, per-
tanyaan, logika, keputusan, pengalaman, dan presepsi. Adapun inferensi dapat di-
maknai sebagai keterampilan individu dalam mengidentifikasi dan mengumpulkan
fakta serta informasi yang diperlukan untuk membuat suatu argumen agar dapat
ditarik kesimpulan yang logis.
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Secara umum, belum semua siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang
maksimal. Observasi yang dilakukan di SMP Negeri 4 Karanganyar menunjukkan
respon siswa selama pembelajaran sangat rendah serta terdapat kecenderungan
menghafal daripada memahami materi yang disampaikan. Hasil wawancara
dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri 4 Karanganyar
mengindikasikan bahwa guru biasa menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) dalam pembelajaran. Walaupun PBL disebut sebagai model pengajaran yang
memberi tantangan kepada siswa untuk menemukan penyelesaian suatu masalah
dalam dunia nyata secara individu maupun kelompok, tetapi pada pelaksanaannya
minat belajar siswa masih cenderung sangat rendah dan lebih mengarah pada
proses menghafal materi. Hal tersebut menyebabkan keterampilan memahami dan
menganalisis masalah tidak terasah dengan maksimal. Proses pemecahan masalah
hanya dilakukan dengan mengikuti arahan guru, sedangkan siswa belum
mendapat kesempatan untuk mengkontruksi pengetahuannya sendiri. Kondisi ini
mengakibatkan siswa terbiasa fokus pada materi yang disampaikan oleh guru
tanpa berusaha memahami, menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan.

Data hasil belajar siswa kelas VIIlI pada materi teorema Pythagoras di SMP
Negeri 4 Karanganyar tahun ajaran 2023/2024 menunjukkan bahwa 56,38% sis-
wa mendapat nilai dibawah KKM. Persentase tersebut mengindikasikan belum
pahamnya siswa pada materi teorema Pythagoras. Untuk itu, diperlukan
pembelajaran yang dapat mendukung pemahaman siswa, khususnya pada materi
teorema Pythagoras sehingga dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis
siswa.

Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat dilakukan adalah menerapkan
model kooperatif tipe Make a Match. Siteri (2019) menyebut Make a Match sebagai
suatu model yang mengkondisikan siswa untuk menemukan pasangan sambil be-
lajar suatu topik pembelajaran dalam suasana yang tidak membosankan. Hendra &
Rahayu (2020) menjelaskan model Make a Match merupakan model belajar yang
mengajarkan siswa untuk memperkuat pemahaman konsep melalui kegiatan be-
lajar aktif, kreatif, interaktif, dan menyenangkan. Kedua pemahaman tersebut
menunjukkan bahwa model Make a Match dapat digunakan pada berbagai mata
pelajaran. Hal ini didukung oleh Nasution (2023) yang menyatakan bahwa model
Make a Match dapat digunakan pada mata pelajaran apapun serta pada semua
jenjang sekolah.
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Make a Match diklaim sebagai salah salah satu model kooperatif yang mam-
pu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran (Juliani et al.,
2021), mampu mengajak siswa untuk aktif dan bersemangat dalam proses belajar
mengajar sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Novita et al.,
2021), serta mampu mengembangkan keterampilan siswa untuk berdiskusi secara
aktif (Ardyansah, 2021). Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
model Make a Match dapat digunakan dalam pembelajaran matematika. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Nikmah (2022) yang menunjukkan bahwa penggu-
naan model pengajaran Make a Match berdampak positif terhadap prestasi belajar
matematika.

Secara umum sintaks model pembelajaran Make a Match dapat diuraikan
sebagai berikut: 1) guru menyiapkan kartu berisi soal dan berisi jawaban; 2) siswa
dibagi ke dalam tiga kelompok, kelompok pertama diberikan kartu berisi perta-
nyaan, kelompok kedua diberikan kartu berisi jawaban, serta kelompok ketiga
bertugas sebagai juri atau yang memberikan nilai; 3) guru mengatur tempat duduk
siswa sedemikian sehingga membentuk huruf U agar antar siswa mudah berko-
munikasi; 4) guru menyampaikan materi pembelajaran; 5) guru menginformasi-
kan aturan permainan; 6) guru memberi isyarat pertanda permainan dimulai; 7)
siswa diberikan kartu dan diberi waktu untuk berdiskusi serta mencari pasangan
kartu; 8) siswa yang berhasil menemukan pasangan kartu wajib melapor kepada
kelompok penilai kemudian jika benar, dibacakan hasilnya di depan kelas; 9) sete-
lah diskusi selesai dan siswa diberi penguatan materi, guru memberikan poin pada
siswa yang berhasil menemukan pasangan kartu dan memberikan hukuman bagi-
siswa yang gagal mencari pasangan kartu; dan 8) guru memberikan evaluasi (Mu-
draka, 2023; Rahmasari & Nuriadin, 2022).

Penerapan model pembelajaran Make a Match dapat dikombinasikan dengan
media pembelajaran, salah satunya puzzle. Puzzle adalah media permainan te-
ka-teki dengan merakit potongan-potongan gambar menjadi sebuah gambar utuh
(Ilhami et al., 2022). Lestari & Salsabila (2023) menggambarkan media puzzle se-
bagai alat bantu yang dimanfaatkan dalam pembelajaran untuk memberikan ban-
tuan kepada siswa agar mudah memahami materi dan mengikuti instruksi guna
mencapai tujuan pembelajaran. Media puzzle dapat membantu melatih fokus, kete-
litian, memperkuat daya ingat, dan melatih siswa untuk berpikir (Devi, 2020).
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya perubahan positif terhadap ke-
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terampilan siswa dalam berpikir kritis setelah digunakan model pembelajaran
Make a Match berbantu media puzzle (Dina et al., 2021). Hal ini menunjukkan
bahwa puzzle dapat membantu pengembangan kemampuan berpikir kritis.

Faktor lain yang mempengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa adalah self
efficacy (Dores et al., 2020), yaitu kepercayaan diri yang dimiliki seseorang terha-
dap kemampuan dirinya untuk melakukan sesuatu guna mencapai suatu tujuan.
Schunk & DiBenedetto (2021) mendefinisikan self efficacy sebagai keterampilan
yang dirasakan seseorang dalam melakukan suatu tugas atau tindakan pada ting-
katan tertentu. Selain itu, self efficacy juga dapat dipahami sebagai
keyakinan/kepercayaan individu terhadap kemampuan dirinya dalam menjalan-
kan suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan tertentu (Santri et al., 2023; Yolantia
etal., 2021).

Self efficacy berkaitan dengan tingkatan seseorang dalam mengembangkan
keterampilan dirinya yang memungkinkan untuk bertahan disituasi yang berpo-
tensi menyebabkan tekanan (Graham, 2022). Self efficacy penting dimiliki siswa
dalam mempelajari suatu materi sehingga dapat memecahkan suatu masalah
(Hagqul et al.,, 2023). Seseorang dengan self efficacy rendah cenderung memiliki
kecemasan yang tinggi sebab merasa dirinya tidak mampu menyelesaikan suatu
masalah (Sukmawati et al., 2023)

Self efficacy memberikan pengaruh pada seseorang dalam merasa, berpikir,
memotivasi diri, dan bertindak melalui empat proses, yaitu kognitif, motivasi, afek-
tif, dan seleksi (Aulia & Nurdibyanandaru, 2020; Morin & Herman, 2022). Selain itu
terdapat tiga dimensi pada self efficacy seseorang, yaitu level, strength, dan gene-
rality. Level merupakan suatu tingkat keyakinan seseorang terhadap suatu tinda-
kan yang dilakukannya; strength merupakan tingkat keyakinan dan kekuatan
individu dalam menghadapi kesulitan suatu pekerjaan atau tugas; adapun general-
ity adalah tingkat keyakinan siswa terhadap keterampilan yang dimilikinya tidak
terbatas pada situasi tertentu (Azkiah & Sundayana, 2022; Jumiati & Kartiko,
2022)..

Peran self efficacy dalam pembelajaran sangat penting, khususnya untuk mela-
tih keterampilan berpikir kritis. Hal ini didukung hasil penelitian Wijayanti (2021)
yang menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa SMP dipengaruhi se-
cara positif oleh self efficacy sebesar 60,34% dan 39,66% oleh faktor lainnya.
Artinya, semakin tinggi self efficacy semakin tinggi pula keterampilan individu da-
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lam berpikir kritis. Kajian literatur yang dilakukan oleh Sukma & Priatna (2021)
menunjukkan bahwa self efficacy memiliki hubungan serta pengaruh positif pada
keterampilan berpikir kritis matematika.

Kajian sebelumnya menunjukkan sudah dilakukan penelitian terkait pengaruh
penerapan model Make a Match terhadap keterampilan berpikir Kkritis dengan
mengkombinasikan media pembelajaran berupa puzzle. Namun belum memban-
dingkan penerapan model Make a Match dengan puzzle terhadap keterampilan
berpikir kritis dengan model pembelajaran lainnya, seperti Problem Based Learn-
ing. Selain itu, belum dilakukan penelitian terhadap keterampilan berpikir kritis
dengan meninjau self efficacy di SMP Negeri 4 Karanganyar. Untuk itu, dilakukan
penelitian tentang penerapan Make a Match dengan puzzle dan pengaruhnya ter-
hadap keterampilan berpikir kritis pada materi teorema Pythagoras. Sebagai
pelengkap, diidentifikasi juga pengaruh self efficacy terhadap keterampilan berpi-
kir kritis serta kemungkinan adanya interaksi antara model pembelajaran dan
tingkat self efficacy terhadap keterampilan berpikir kritis pada materi teorema
Pythagoras.

Metode Penelitian

SMP Negeri 4 Karanganyar dipilih sebagai tempat dilaksanakannya penelitian ini.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII tahun ajaran 2023/2024. Sam-
pel penelitian ditentukan berdasarkan cluster random sampling, sehingga
diperoleh kelas VIII B sebagai kelas eksperimen 1 yang diberikan pembelajaran
model Make a Match dengan puzzle, kelas VIII A sebagai kelas eksperimen 2 yang
diberikan pembelajaran model Make a Match saja,dan kelas VIII F sebagai kelas
kontrol yang diberikan pembelajaran model Problem Based Learning.

Penelitian ini berjenis eksperimental semu (quasi experimental research)

dengan rancangan faktorial sederhana 3 x 3 sebagai metode penelitian.
Tabel 1. Rancangan Faktorial Sederhana 3 x 3

Self Efficacy (B)
Kelas (A) ..
Rendah (b;)  Sedang (b,) Tinggi (b3)
Eksperimentasi 1(a,) a, b, a, b, a, b,
Eksperimentasi 2 (a,) a,b, a,b, a,bs
Kontrol (a3) asb, asb, asbs

Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, tes, dan angket. Teknik
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dokumentasi digunakan untuk mengetahui kondisi awal sampel penelitian
sebelum diberi perlakuan, berupa dokumen Penilaian Akhir Semester (PAS)
matematika semester gasal tahun ajaran 2023/2024. Tes keterampilan berpikir
kritis memuat 4 butir soal essay, dengan satu indikator berpikir kritis pada tiap
butir soal. Angket digunakan untuk memperoleh informasi tingkat self efficacy.
Angket disusun berdasarkan prinsip-prinsip skala Likert dengan empat alternatif
jawaban. Hasil angket selanjutnya diolah dan diidentifikasi menurut tiga kategori

(Budiyono, 2017) seperti pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Pedoman Self Efficacy

No Interval Kategori Self Efficacy
1 skor <X —05s Rendah
2 X — 0,55 < skor <X +0,5s Sedang
3 skor > X + 05s Tinggi

Keterangan:
s : standar deviasi
X: rata-rata hasil angket dari skor total siswa

Sebelum penelitian dilaksanakan, perlu dilakukan uji keseimbangan rata-rata
untuk melihat keterampilan awal sampel sebelum dikenakan perlakuan. Selanjut-
nya, setelah penelitian dilakukan diperoleh data tingkat self efficacy dan nilai tes.
Dari data tersebut, dilakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian dengan uji
anava dua jalan pada sel tak sama.

Hasil dan Pembahasan

Data kemampuan awal yang digunakan adalah nilai Penilaian Akhir Semester (PAS)
matematika semester gasal pada tahun ajaran 2023/2024, sebagai data keteram-
pilan berpikir kritis sebelum perlakuan diberikan. Sebelum uji keseimbangan ra-
ta-rata pada data kemampuan awal dilakukan, dua persyaratan analisis perlu di-
penuhi, yaitu sampel harus berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang
homogen.

Tabel 3 menunjukkan uji normalitas menggunakan uji Liliefors pada mas-
ing-masing kelas sehingga diperoleh nilai L < L,;;. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa ketiga sampel berdistribusi normal. Uji homogenitas

dilakukan dengan uji Chi Kuadrat dan diperoleh nilai y? < 2 .., sehingga dapat

uji’
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disimpulkan bahwa variansi ketiga data tersebut homogen. Setelah persyaratan
analisis dipenuhi, dilanjutkan anava satu jalan dengan uji F, diperoleh nilai
F < F,;;. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketiga data memiliki kondisi awal

yang sama atau seimbang dan penelitian dapat dilaksanakan.
Tabel 3. Hasil Uji Keseimbangan Rata-Rata

Uji
Liliefors Chi Kuadrat F
Sumber
L Luji x? quji F Fuji
Eksperimen 1 0,1010 0,1566
Kelas  Eksperimen 2 0,0959 0,1566 3,0184 5,991 1,3151 3,0943
Kontrol 0,0682 0,1566

Sebelum penelitian dilaksanakan, siswa diberikan angket self efficacy dengan
tujuan agar perlakuan yang diberikan selama penelitian tidak mempengaruhi
tingkat self efficacy. Hasil angket diolah dan dikategorikan sesuai tingkat self effi-
cacy dengan hasil pengelompokkan seperti padaTabel 4.

Tabel 4. Data Self Efficacy

Self Efficacy
Kelas .
Rendah Sedang Tinggi
Eksperimen | 8 13 11
Eksperimen 1l 10 13 9
Kontrol 10 14 8

Setelah diberikan perlakuan pada setiap kelas sebanyak 3 pertemuan,
selanjutnya diberikan tes untuk mengukur keterampilan berpikir kritis. Data hasil
tes diolah dan dipaparkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Data Nilai Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Self Efficacy —
Kelas - - X
Rendah Sedang Tinggi
Eksperimen 1 86,563 91,346 91,136 90,078
Eksperimen 2 83,5 86,346 93,056 87,344
Kontrol 77,75 80,357 81,563 79,844
X 82,322 85,875 89,018 -

Hipotesis penelitian diuji menggunakan uji analisis dengan anava dua jalan
pada sel tak sama terhadap data hasil tes keterampilan berpikir kritis yang dida-
patkan dari masing-masing kelas. Sebelum itu, dua persyaratan analisis perlu di-
penuhi, yaitu sampel harus berdistribusi normal dan mempunyai variansi homo-
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gen.
Tabel 6. Hasil Analisis Data
Uji
Sumber Liliefors Chi Kuadrat F
L Ly;; x? quji F Fuji
Eksperimen 1 0,0694 0,1566
- 2,5987 5991 17,567 31
Kelas Eksperimen 2 0,0626 0,1566
Kontrol 0,0889 0,1566
Self Rendah 0,0779 0,1674
e
. edang 0,0829 0,1437 0,686 5,991 5,928 31
Efficacy ———
Tinggi 0,0740 0,1618
Interaksi 0,879 2,48

Tabel 6 menunjukkan bahwa uji normalitas dengan uji Liliefors pada tiap kelas
serta self efficacy mendapatkan nilai L < L, ;. Jadi, dapat disimpulkan bahwa se-

luruh sampel penelitian berdistribusi normal. Uji homogenitas dilakukan dengan

N . L, ) . .
uji Chi Kuadrat menunjukkan nilai y* < y wjiv Yang artinya variansi ketiga data

homogen, baik pada kelas maupun tingkat self efficacy. Selanjutnya diuji hipotesis
penelitian menggunakan uji anava dengan uji F. Adapun hipotesis uji diantaranya

adalah:

Hy, ;=0 untuki=1,2,3

H,, : sedikitnya ada satu «; yang tidak nol
Hyp : Bj=0untukj=123

H, g - sedikitnya ada satu f; yang tidak nol
Hy,p : (aB);; =0 untuki=1,2,3danj=123
Hyyp - sedikitnya ada satu (af3);; yang tidak nol

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa hasil uji F untuk kategori kelas
sebesar 17,567 > 5,1 sehingga Hy, ditolak. Artinya, masing-masing model
pembelajaran mempunyai perbedaan efek terhadap keterampilan berprikir Kritis
pada materi teorema Pythagoras. Pada kategori self efficacy diperoleh nilai F
sebesar 5,928 > 5,1 sehingga Hyp ditolak. Artinya, masing-masing tingkat self
efficacy mempunyai perbedaan efek terhadap keterampilan berpikir kritis pada
materi teorema Pythagoras. Hasil uji F untuk kategori interaksi, menunjukkan nilai
F sebesar 0,879 > 2,48 sehingga H,,p diterima. Artinya, tidak terdapat interaksi
antara pemberian model pembelajaran dan self efficacy pada materi teorema
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Pythagoras.
Karena tiap model pembelajaran dan self efficacy memiliki tiga kategori, maka
untuk mengetahui perbedaan efek harus dilakukan uji pasca anava. Hasil uji pasca

anava disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Uji Lanjut Pasca Anava

Sumber H, Fops F, Keputusan Uji
Uy = Uy 2,573 6,260 H,,_, tidak ditolak
Model Uy = Us 19,365 6,260 H,,_; ditolak
Uy =l 36,056 6,260 H,,_5 ditolak
Uy = U, 4476 6,260 H,,_, tidak ditolak
Self Efficacy Uy = Us 3,501 6,260 H,,_; tidak ditolak
U1 =g 13,5101 6,260 H,,_; ditolak

Berdasarkan Tabel 7 pada kategori model pembelajaran, dapat disimpulkan: 1)
tidak ada perbedaan efek antara rata-rata keterampilan berpikir kritis pada
penerapan model pembelajaran Make a Match dengan puzzle dan penerapan
model pembelajaran Make a Match saja, 2) terdapat perbedaan efek antara ra-
ta-rata nilai keterampilan berpikir kritis pada penerapan model pembelajaran
Make a Match dan PBL, dan 3) terdapat perbedaan efek antara rata-rata nilai kete-
rampilan berpikir kritis pada penerapan model pembelajaran Make a Match den-
gan puzzle dan PBL. Kesimpulan tersebut dapat ditelusuri dari Tabel 5 yang
menunjukkan pada kelas yang diterapkan model pembelajaran Make a Match
dengan puzzle memiliki rerata marginal sebesar 90,078; pada kelas yang
diterapkan model pembelajaran Make a Match saja memiliki rerata marginal
sebesar 87,344; dan pada kelas yang diterapkan model pembelajaran PBL memiliki
rerata marginal sebesar 79,844. Artinya, keterampilan berpikir kritis pada kelas
yang diterapkan model pembelajaran Make a Match dengan puzzle dan yang
diterapkan model pembelajaran Make a Match saja, lebih baik jika dibandingkan
dengan kelas yang diterapkan model pembelajaran PBL pada materi teorema
Pythagoras.

Sedangkan pada kategori self efficacy, dapat disimpulkan tidak ada perbedaan
efek antara rata-rata keterampilan berpikir kritis pada self efficacy rendah, sedang,
dan tinggi. Kesimpulan tersebut dapat ditelusuri pada Tabel 5 yang menunjukkan
bahwa pada self efficacy tinggi diperoleh rerata marginal sebesar 87,765, dan pada
self efficacy rendah diperoleh rerata marginal sebesar 82,063. Artinya,
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keterampilan berpikir kritis siswa dengan self efficacy yang tinggi lebih baik
daripada self efficacy rendah pada materi teorema Pythagoras, namun tidak terlalu
signifikan.

Simpulan uji anava menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Make a Match dengan puzzle dan penerapan model pembelajaran Make a Match
saja mempunyai efek yang sama terhadap keterampilan siswa dalam berpikir kritis
pada materi teorema Pythagoras. Pada penerapan model pembelajaran Make a
Match dengan puzzle terdapat penggunaan media pembelajaran agar abstraknya
materi pembelajaran dapat lebih mudah dipahami. Selama pembelajaran
berlangsung, penggunaan puzzle ini menyebabkan kebingungan sehingga
membutuhkan waktu adaptasi yang cukup lama karena siswa belum terbiasa
menggunakan puzzle. Banyak pula siswa yang terkendala dalam mengaplikasikan
puzzle sehingga tujuan dari penggunaan puzzle sebagai media pembelajaran belum
berfungsi secara maksimal. Hal tersebut mengakibatkan waktu yang dibutuhkan
untuk mengontrol siswa lebih banyak sehingga penerapan model ini menjadi tidak
optimal.

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Make a Match
berpengaruh pada keterampilan berpikir kritis pada materi teorema Pythagoras.
Hasil tersebut didukung penelitian Lestari & Salsabila (2023) yang mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui penerapan model
pembelajaran Make a Match pada materi pecahan dengan peningkatan sebesar
83,04 pada siklus Il. Hasil penelitian Utari & Muttagiin (2021) juga menunjukkan
adanya perubahan keterampilan berpikir kritis secara positif untuk kelas yang
menggunakan model Make a Match.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Make a
Match dengan puzzle memberikan pengaruh secara signifikan terhadap keteram-
pilan berpikir kritis pada materi teorema Pythagoras. Hasil ini didukung pendapat
lIma et al. (2022) bahwa penerapan model Make a Match berbantu media dapat
mewujudkan kondisi belajar yang aktif dan melatih siswa mengembangkan kete-
rampilan berpikir Kkritis. Selain itu, pembelajaran model Make a Match berbantu
media mampu mewujudkan kelas yang aktif selama proses pembelajaran (Gosachi
& Japa, 2020). Hasil penelitian Dina et al. (2021) juga menunjukkan dukungan
bahwa setelah diberi pembelajaran dengan model kooperatif tipe Make a Match
berbantu puzzle, terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis sebesar 85%
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dengan kategori sangat baik.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh secara signi-
fikan pada keterampilan berpikir kritis. Hal ini didukung oleh Aziz et al. (2023)
yang menyebutkan bahwa tingkat self efficacy yang cenderung tinggi akan menye-
babkan kecenderungan yang tinggi pada keterampilan berpikir kritis. Salea & Soet-
jiningsih (2022) juga menjelaskan bahwa individu yang mempunyai self efficacy
akan cenderung meningkatkan serta melatih keterampilan berpikir kritisnya.

Penelitian ini juga menunjukkan tidak adanya interaksi antara kategori model
pembelajaran yang diterapkan dengan tingkat self efficacy. Artinya, pengaruh pe-
nerapan model pembelajaran yang diberikan tidak dipengaruhi oleh tingkat self
efficacy yang dimiliki siswa, dan sebaliknya. Secara teori, seharusnya kedua
kategori tersebut memiliki interaksi antara satu sama lain. Beberapa faktor yang
mengakibatkan tidak adanya interaksi diantara kedua komponen terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi teorema Pythagoras, diantaranya
adalah: 1) siswa tidak terbiasa dengan variasi soal yang disajikan, 2) siswa belum
terbiasa dengan penggunaan media puzzle sehingga menyebabkan kebingungan
dan lebih banyak waktu yang dibutuhkan untuk mengontrol siswa daripada untuk
belajar, dan 3) ada siswa yang cenderung bergantung pada teman yang pandai. Hal
tersebut membuktikan bahwa self efficacy siswa tidak memiliki andil dalam
mendorong siswa untuk memaksimalkan keterampilan dirinya dalam
memecahkan masalah yang dihadapi. Hasil tersebut didukung penelitian Utari et al.
(2020) yang menunjukkan tidak adanya interaksi secara signifikan pada pemilihan
model pembelajaran dan self efficacy terhadap keterampilan berpikir Kkritis
matematis di SMP Negeri 2 Lalan. Septianingsih et al. (2022) juga mengungkap
tidak adanya interaksi antara penggunaan model ECIRR dan PQ4R dengan self
efficacy terhadap keterampilan pemecahan permasalahan matematika.

Kesimpulan

Penelitian ini memberikan hasil adanya pengaruh positif dari penerapan model
pembelajaran Make a Match dengan puzzle dan penerapan model pembelajaran
Make a Match saja terhadap keterampilan berpikir kritis pada materi teorema Py-
thagoras. Hal ini ditunjukkan dalam bentuk peningkatan nilai rata-rata sebesar
90,078 dan 87,344. Selain itu, dapat ditunjukkan bahwa tingkat self efficacy mas-
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ing-masing siswa memberikan pengaruh secara positif terhadap keterampilan
berpikir kritis pada materi teorema Pythagoras dengan peningkatan nilai rata-rata
sebesar 87,765 pada siswa self efficacy tinggi. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap keterampilan berpikir
kritis pada materi teorema Pythagoras tidak dipengaruhi oleh self efficacy, dan se-
baliknya. Penerapan model pembelajaran Make a Match dapat dilakukan pada ma-
teri lain dengan modifikasi sesuai kebutuhan siswa. Penerapan model pembelaja-
ran Make a Match berbantu media puzzle juga dapat dilakukan berbasis teknologi
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pencapaian tujuan pembe-
lajaran yang lebih optimal.
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